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SUMMARY

Desti Anugerah, 2009. The effect of Bioplus cempe addition to mineral
status on pre weaned goat. Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc and
Arfan Abrar, S.Pt, ML.Si.

The aim of this research was to study the effect of Bioplus cempe addition
to mineral status on pre weaned goat. This research was held for two months
from April to Juni 2009 in Animal Nutrition and Feed Field Laboratory of
Agriculture Faculty, Sriwijaya University and dairy catle nutrition laboratory of
Bogor Agriculture University. Seven pre weaned goat with 8-12 kg body weight
approximately dividet into 2 treatment group (Bioplus vs Control). Bioplus was
given in the beginning of research orally. This two groups were raised for 2
months and feed ad libitum.

mineral status measured on blood plasma and send to the laboratory to
determined the mineral status using AAS method. Mineral status of the pre
weaned goat (treatment vs control) were Ca (0.00765% : 0,0515%), P (0.0025% :
0.003%), Mg (0.0015% : 0.001%), Zn (0.02675 ppm : 0.1245 ppm), Fe (0.024375

ppm : 0.1015 ppm), dan Cu (0.007575 ppm : 0.0068 ppm) respectively
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kambing Kacang merupakan kambing asli Indonesia yang mempunyai
bobot badan lebih kecil dibanding kambing jenis lainnya. Bobot badan kambing
Kacang relatif rendah, yakni berkisar antara 25-30 kg (Devendra, 1994),
Kambing Kacang memiliki keunggulan, mudah beradaptasi dengan lingkungan
setempat dan angka reproduksinya cukup baik. Ciri-ciri umum kambing Kacang
adalah : garis profil kepala lurus atau cekung, daun telinga pendek dengan sikap
berdiri dan mengarah kedepan, panjangnya £15 c¢m, panjang tanduk jantan +10
cm sedangkan pada betina £8 cm, kambing betina rambutnya pendek kecuali
bagian ekor dan kambing jantan rambutnya lebih panjang pada dagu (jenggot),
tengkuk, pundak, punggung sampai ekor dan pada badan bagian belakang; warna
rambut putih, hitam dan coklat atau kombinasi dari dua atau tiga warna tersebut.
Kambing jantan tingginya 60-65 cm dan betina 56 cm, dengan bobot badan jantan
25-30 kg dan betina 20-25 kg. Kambing Kacang terkenal karena ketahanannya
yang kebal terhadap penyakit dan merupakan ternak yang tersebar luas, biasanya
dipelihara dengan tujuan sebagai tabungan hidup, ternak potong, dan sumber
pupuk kandang. Kambing Kacang pada umumnya masih dipelihara secara
tradisional yang sederhana dan pemberian makanan berasal dari alam sekitarnya
(Natasasmita, 1979).

Kebanyakan pemeliharaan ternak kambing masih bersifat tradisional

sehingga produktivitas ternak kambing yang berkualitas belum banya




Selain itu pemberian pakan masih menggunakan rumput seadanya tanpa
mempertimbangkan kandungan nutrisi yang diperlukan baik untuk anak kambing
yang baru lahir, kambing lepas sapih, induk kambing bunting yang masing-
masing memerlukan nutrisi yang berbeda (Sengar, 1980). Ternak kambing juga
merupakan salah satu jenis ternak yang mempunyai prospek untuk dikembangkan
karena hanya memerlukan sarana dan sistem pemeliharaan yang relatif sederhana
(Liwa, 1992), yaitu bisa dipelihara di mana saja serta dapat beradaptasi dengan
lingkungan dan jenis pakan (Haryanto, 1993). Menurut Natasasmita (1979), di
daerah tropis kambing dapat tahan hidup terhadap kekeringan dan mempunyai
daya adaptasi yang tinggi pada padang pengembalaan yang kurang memadai.

Kambing muda merupakan bakalan untuk bibit atau ternak potong
penghasil daging. Pada fase tersebut ternak harus dicukupi kebutuhan pakannya
(kualitas dan kuantitas) untuk memacu pertumbuhan agar dapat mencapai bobot
badan yang maksimal saat umur dikawinkan atau dipotong sesuai dengan potensi
biologisnya. Menurut Devendra dan Burn (1994), kambing Kacang memiliki
angka kesuburan yang tinggi. Jumlah anak lahir seperindukan adalah 2.2 ekor.
Bobot lahir kambing Kacang yaitu 1.5 kg, sedangkan bobot dewasa pada jantan
dan betina masing-masing 25 dan 20 kg. Ternak muda dengan bobot badan yang
tinggi, akan mencapai pubertas lebih awal dan fertilitas yang lebih baik daripada
ternak dengan bobot badan yang lebih rendah (Astuti, 1984).

Bioplus merupakan feed aditif (hasil isolasi dari isi rumen) yang
digunakan untuk meningkatkan aktifitas pencernaan pakan sehingga memperbaiki

konversi pakan dan memperbaiki pertumbuhan dan produksi pada ternak



ruminansia, baik pada ternak muda maupun ternak dewasa. Mekanisme kerjanya
adalah mempertahankan keseimbangan mikroorganisme yang menguntungkan
dan mengeliminasi mikroorganisme yang tidak menguntungkan, khususnya yang
patogen melalui proses persaingan. Hasil penelitian dari Winugroho (2000),
melaporkan bahwa Sapi madura yang diberi pakan tambahan dan bioplus
mempunyai pertambahan bobot badan harian yang tertinggi.

Mineral berperan penting dalam proses fisiologis ternak, baik untuk
pertumbuhan maupun pemeliharaan kesehatan. Mineral terdiri dari mineral
makro dan mineral mikro. Mineral makro dibutuhkan dalam jumlah besar yang
terdiri dari Kalcium (Ca), Kalium (K), Klor (Cl), Natrium (Na), Fospor (P), Sulfur
(S), dan Magnesium (Mg). Mineral mikro dibutuhkan tubuh dalam jumlah kecil,
seperti Kobalt (Co), Kromium (Cr), Molybdenum (Mo), Nikel (Ni), Selenium
(Se), Seng (Zn), Tembaga (Cu), Flour (F), Yodium (I), Besi (Fe), Mangan (Mn).
Mineral makro dan mikro didalam alat pencernaan ternak dapat saling
berinteraksi. Kekurangan (defisiensi) mineral dapat menyebabkan penyakit,
sebaliknya kelebihan mineral juga dapat menyebabkan keracunan. Winugroho
(2000), melaporkan ternak sapi yang diberi pakan dasar hijauan dengan
menggunakan campuran bioplus memiliki status mineral yang berbeda
dibandingkan ternak kontrol. Berdasarkan pemikiran tersebut maka dilakukan

penelitian tentang pentingnya mineral pada anak kambing pra sapih melalui

pemberian bioplus.



B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian bioplus

terhadap status mineral anak kambing pra sapih.

C. Hipotesis
Pemberian bioplus cempe 0,25% dari bobot badan hidup dengan pakan

dasar hijauan diduga dapat mempengaruhi status mineral anak kambing pra sapih.
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